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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial budidaya ikan nila secara
bioflok di Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. Jenis penelitian ini yaitu
penelitian kuantitatif. Pengumpulan data responden menggunakan kuisioner, wawancara,
observasi dan dokumentasi. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja yaitu di Kecamatan Sungai
Kunyit Kabupaten Mempawah. Penelitian ini mengguakan teknik pengambilan sampling jenuh
menggunakan yaitu mengguakan satu orang pembudidaya ikan nila sistem Bioflok sebagai.
Penelitian ini menggunakan analisis finansial dengan kriteria Net Present Value (NPV), Internal
Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C) dan Payback Period (PP). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Usaha Budidaya Ikan Nila Secara Bioflok Di Kecamatan Sungai Kunyit
Kabupaten Mempawah layak diusahakan dengan nilai NPV sebesar Rp 28.149.089,nilai IRR
24% nilai B/C Ratio yaitu sebesar 1,64 dan nilai Payback Period sebesar 1,52 membutuhkan
waktu 1 tahun 6 bulan 7 hari untuk pengembalian modal investasi.

Kata Kunci : Analisis Finansial, Bioflok, Kelayakan usaha

ABSTRACT

This study aims to analyze the financial feasibility of tilapia cultivation by biofloc in Sungai
Turmeric District, Mempawah Regency. This type of research is quantitative research. Respondent data
collection uses questionnaires, interviews, observations and documentation. The location of the research
was deliberately chosen in East Mempawah District, Regency. The sample of this study is 1 tilapia
cultivator of the Biofloc system. This study also uses financial analysis with the criteria of Net Present
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Benefit Cost Ratio (B/C) and Payback Period (PP). The
results of the study show that the Tilapia Cultivation Business by Biofloc in Sungai Kunyit District,
Mempawah Regency is feasible with NVP data analysis of Rp 28.149.890 and IRR of 24%. The B/C
Ratio in this study is 1,64% and the Payback Period as big as 1,52. So it takes 1 years, 6 months and 7
days for the return of investment capital.
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PENDAHULUAN

Perikanan air tawar di Indonesia, khususnya Kalimantan Barat memiliki potensi yang
cukup besar untuk dikembangkan. Area perairan yang luas di Kalimantan Barat masih
memungkinkan untuk dijadikan sebagai sentra produksi ikan air tawar. Salah satu ikan air
tawar yang berpotensi untuk dibudidayakan di Kalimantan Barat adalah ikan nila
(Oreochromis niloticus), karena memiliki nilai ekonomi tinggi, rasa yang enak dimakan dan
mudah dibudidayakan lkan nila merupakan salah satu ikan air tawar di Indonesia yang
memiliki nilai ekonomis. Ditinjau dari prospeknya, baik di dalam maupun luar negeri,
budidaya ikan nila sangat bagus, sehingga perlu langkah-langkah yang baik agar produksinya
dapat memenuhi standar masyarakat (Andriani Yuli, 2018). Jenis ikan ini banyak digemari oleh
masyarakat, karena selain pengembangan dalam budidayanya yang mudah, juga memiliki
harga yang terjangkau untuk semua lapisan masyarakat.

Teknologi bioflok menjadi salah satu alternatif pemecah masalah limbah budidaya intensif,
teknologi ini yang paling menguntungkan karena selain dapat menurunkan limbah nitrogen
anorganik dari sisa pakan dan kotoran, teknologi ini juga dapat menyediakan pakan tambahan
berprotein untuk hewan budidaya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi
pakan. Teknologi bioflok merupakan salah satu alternatif baru dalam mengatasi masalah
kualitas air dalam akuakultur yang diadaptasi dari teknik pengolahan limbah domestik secara
konvensional Prinsip utama yang diterapkan dalam teknologi ini adalah manajemen kualitas
air yang didasarkan pada kemampuan bakteri heterotrof untuk memanfaatkan organik dan
anorganik yang terdapat di dalam air. Tujuan utama teknologi bioflok dalam budidaya
perairan adalah memanfaatkan nitrogen anorganik dalam kolam budidaya menjadi nitrogen
organik yang tidak bersifat toksik. Sistem bioflok dalam budidaya menekankan pada
pertumbuhan bakteri pada kolam untuk menggantikan komunitas autotrofik yang didominasi
oleh fitoplankton. Dominasi bakteri dalam suatu sistem dipengaruhi oleh rasio C/N media.

Penerapan teknologi kolam bundar dan bioflok mampu menyelesaikan permasalahan
dengan meningkatkan kepadatan tebar ikan, menekan kebutuhan pakan komersil,
meningkatkan keseragaman ikan, meningkatkan produktivitas dengan berkurangnya kematian
serta pemerataan pertumbuhan ikan (Kurniawan & Asriani, 2016). Produksi ikan nila di
Kalimantan Barat, khusus kolam budidaya pada tahun 2012 sebesar 38,92 ton, angka ini
menunjukan bahwa hasil budidaya ikan nila masih rendah dibanding dengan produksi
perikanan air tawar lain seperti ikan mas dengan jumlah produksi sebesar 44,46 ton pada tahun
2012 (Dinas kelautan Kalimantan Barat, 2012). Hasil produksi ikan tidak terlepas dari
kebutuhan pakan dalam budidaya perikanan. Ketersediaan pakan memengaruhi hasil produksi
perikanan, semakin banyak ikan yang dibudidayakan maka diperlukan juga pakan dalam
jumlah yang besar. Ketersediaan pakan yang mencukupi secara berkelanjutan akan dapat
meningkatkan hasil produksi perikanan.

Sebagian besar di Kalimantan Barat yang berhasil budidaya ikan secara bioflok adalah ikan
lele yang terletak di Kabupten Bengkayang karena disana memiliki sumber air yang cukup baik
dan efisien dan cocok untuk membudidayakan ikan lele secara bioflok (Teguh Imam
Wibowo0)2023 sedangkan dikabupaten lainnya yang membudidaya ikan nila secara bioflok ini
masih minim pendapatannya dikarenakan sumber mata air yang kurang membaik, dan yang
berhasil hanya di Kabupaten Mempawah karena disana sumber mata airnya cukup baik dan
efisien, bioflok merupakan hal yang baru untuk ditingkatkan khususnya di Kabupaten
Mempawah.

Usaha budidaya ikan dengan sistem bioflok saat ini sedang populer dan menarik perhatian
pada masyarakat untuk berternak ikan. Berbagai teknik budidaya ikan yang ada, Bioflok
merupakan hal baru untuk meningkatkan hasil panen. Sehingga pemerintah memberikan
bantuan kepada masyarakat yang terletak di Sambas bantuan KKP berupa 1 paket budidaya
ikan lele sistem bioflok, sedangkan untuk kabupaten Mempawah mendapatkan 1 paket
budidaya ikan lele sistem bioflok, 2 paket bahan baku pakan mandiri.

Jurnal Riset Ilmu Pertanian dan Ekonomi | 55



Jurnal Riset Ilmu Pertananian Dan Ekonomi. 3 (1), 54-60, 2025
JURNAL RISET ILMU E-ISSN 3048-3972

PERTANANIAN DAN EKONOMI URL:http://journal.unukalbar.ac.id/index.php/jripe

Program ini sangat membantu berbagaia program bantuan yang disalurkan, seperti,
bantuan bioflok kemudian pakan mandiri, yang secara nyata dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, prilaku budidaya harus terus mengedepankan Iptek dalam
pengelolaan usaha budidaya ikan yang berkelanjutan. Intinya dengan kondisi saat ini,
produktivitas budidaya harus dipacu dalam lahan terbatas dan dengan penggunaan
sumberdaya air yang efisien.

Usaha budidaya secara bioflok akan memberikan dampak yang baik kepada masyarakat
jika usaha ini secara finansial layak untuk diusahakan. Maka dari itu perlu kajian terkait
kelayakan finansial budidaya ikan nila secara bioflok yang nantinya bisa menjadi referensi
masyarakat. Apalagi masih belum banyak yang berhasil membudidayakan ikan nila secara
bioflok di Kaupaten Mempawah dan di Kalimantan Barat pada umumnya.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah. Tempat
penelitian dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa di Desa Sungai Kunyit
merupakan tempat yang berhasil melakukan budidaya ikan nila secara bioflok. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November 2023 sampai dengan bulan Januari 2024

Metode Pengumpulan Data

Data Primer

Menurut Sugiyono (2017) Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara melakukan wawancara kepada pembudidayaan ikan nila secara bioflok Kecamatan
Sungai Kunyit Kabupaten Mempawah.

Data Sekunder

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa data sekunder adalah sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder ini merupakan data
yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti bukubuku, literatur dan bacaan
yang berkaitan dan menunjang penelitian ini. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh
dari buku-buku literatur dan internet.

Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dalam peneltian ini mengunakan teknik sebagai berikut:

1. Wawancara yakni pengambilan data yang dilakukan melalui tatap muka antara peneliti
dan subjek penelitian. Wawancara dilakukan baik cara langsung maupun dengan
mengunakan pedoman daftar pertanyaan sesuai dengan tujuan penelitian.

2. Dokumentasi yakni teknik pengumpulan data dengan mengunakan dokumentasi
sebagai sumber infomasi. Informasi yang diperoleh dari responden, infomasi maupun dari
hasil survei daerah didokumentasikan dalam bentuk catatan ataupun gambear.

3. Studi pustaka yakni teknik pengumpulan data terkait dengan tujuan penelitian
melalui berbagai dokumen dan bahan pustaka yang berhubungan dengan penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini pembudidaya ikan nila
secara bioflok di Kecamatan Sungai Kunyit yaitu sebanyak lorang sehingga penelitian ini
adalah penelitian populasi dimana populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan
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sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018).

Metode Analisis Data

Aspek finansial dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan manfaat dari suatu
perhitungan terhadap pengembangan bisnis yang direncanakan. Dalam menentukan kelayakan
finansial dari kegiatan pengembangan bisnis, diperlukan perumusan kriteria-kriteria kelayakan
finansial. Kriteria-kriteria kelayakan finansial tersebut terdiri dari komponen yaitu laporan
laba/rugi, Net Present Value (NPV), Internal Rate Of Retrun(IRR), Net Benefit Cost/Ratio (Net
B/C),Payback Period (PP) dalam analisis finansial ini data yang digunakan adalah data
produksi nila dengan usia panen 4 sampai 6 bulan dan usia proyek selama 5 tahun. Pada
penelitian ini, aspek finansial yang dianalisis antara lain Net Present Value (NPV), Internal Rate
Of Return (IRR), Net B/C Ratio dan Payback Periode (PP).

Net Present Value (NPV)
Perhitungan NPV dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

NPV =Y (i=1)"ni NB_i/ [(1+)] "n
Keterangan :
NB : Net Benefit = Benefit - Cost
C : Biaya Investasi + Baya Operasi
B : Benefit yang telah di-discount
I : Cost yang telah di-discount
N : Tahun (waktu)

Ketentuan Perhitungan NPV
Jika hasil NPV bernilai positif maka usaha tersebut layak diusahakan
Jika hasil NPV bernilai negatif maka usaha tersebut tidak layak diusahakan

Internal Rate Of Return (IRR)
Perhitungan IRR dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

IRR =i_1+ [NPV] _1/( [NPV] _1+ [NPV] _2)(i_2-i_1)

Keterangan

IRR : Internal Rate of Return

i1 : Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV+
i2 : Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV-
NPV1 : Net Present Value bernilai positif

NPV2 : Net Present Value bernilai negatif

Kriteria Keputusan:
Jika IRR > tingkat imbal hasil yang disyaratkan, maka usaha dikatakan layak.
Jika IRR = tingkat imbal hasil yang disyaratkan, maka usaha dikatakan layak dan bisa
dikatakan tidak layak.
Jika IRR < tingkat imbal hasil yang disyaratkan, maka usaha dikatakan tidak layak.
Payback Period (PP)
Perhitungan Payback period (PP) dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
PP = (Nilai Investasi)/(Kas Masuk Bersih)

Keterangan :

PP : Payback periode
Nilai Investasi : Modal awal

Kas Masuk Bersih : Total pendapatan
Kriteria :
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Nilai payback period kurang dari 3 tahun kategori pengembalian cepat
Nilai payback period 3 - 5 tahun kategori pengembalian sedang
Nilai payback period lebih dari 5 tahun kategori lambat.
B/C Ratio
Perhitungan Benefit-Cost Ratio dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

B/C=TB/TC
Keterangan
B/C : Benefit Cost Ratio
TB : Total Benefit (pendapatan)
TC : Total Cost (biaya)

Kriteria keputusan :
Apabila B/C > 1, maka usaha tersebut menguntungkan
Apabila B/C <1, maka usaha tersebut tidak menguntungkan (rugi)
Apabila B/C =1, maka usaha tersebut berada pada titik impas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Letak geografis lokasi penelitian P4S-ACS sebelah utara berbatasan dengan Desa Sungai
Bundung Laut, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sungai Duri II, Sebelah timur
berbatasan dengan Kecamatan Sungai Kunyit, sebelah barat berbatasan dengan Selat Karimata.
Lokasi penelitian di P4S-ACS yang terletak dijalan Raya Sungai Kunyit km. 84,5 Desa Sungai
Kunyit Laut, Kecamatan Sungai Kunyit, Kabupaten Mempawah. Lokasi penelitian di P45-ACS
pertama kali membudidayaan ikan lele, sapi, kambing, buah-buahan dan tanaman hias yang
unik dan menarik seperti tanaman anggrek dan tanaman lainnya. Hingga saat ini di Lokasi
penelitian masih berkembang dengan baik tanaman ataupun hewan budidaya yang bertujuan
selain untuk komersial juga untuk melestarikan lingkungan agar lingkungan menjadi indah
dan lestari. Permintaan pasar terhadap hasil budidaya tanaman ataupun hewan masih lumayan
banyak dan lebih menguntungkan. Di lokasi penelitian budidaya ikan nila secara bioflok sudah
berjalan sekitar 2 tahun dengan sebanyak 15 kolam

Investasi Pembuatan Rumah Bioflok

Rumah Bioflok yang digunakan adalah jenis rumah yang permanen. Bioflok dibangun
dengan berbentuk bulat untuk memudahkan dalam pemberian pakan dan menghemat alat dan
bahan yang digunakan. Rata-rata luas bioflok yaitu 10 meter panjang 15 meter. Bahkan kualitas
ikan nila menjadi baik sehingga akan menguntungkan pada usaha budidaya ikan nila, pada
saat ini harga terpal berjumlah sebesar Rp. 11.235.000 untuk 15 kolam.

Tabel 1. Biaya Investasi Pembuatan Rumah Bioflok

No Nama Barang Jumlah Biaya
1 Tiang Kanal 2.448.000

2 Balok Kanal 544.000

3 Kuda Kuda cremonia  2.720.000

4 Skor ke 952.000

5 reng baja ringan 1.221.000

6 skrupt 1.500.000

7 Pastik UV dan Paranet 5.000.000

8 listplank GRC 1.360.000

9 nok seng plat 837.000
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10 Terpal 11.235.000
11 Wiremes 7.500.000
12 Instlasi Listrik 1.500.000
13 Upah TK 600.000
Total 37.417.000

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

Investasi Perlengkapan dan Peralatan Bioflok

Perlengkapan yang digunakan dalam budidaya ikan nila secara bioflok adalah serokan, jaring,
timbangan, bak, ph air, pompa air, mesin aerator,. Biaya investasi perlengkapan Bioflok
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. Total biaya investasi untuk perlengkapan bioflok
adalah sebesar Rp. 6.267.000. Adapun uraian perlengkapan bioflok yang digunakan sebagai
berikut:

Tabel 2 Biaya Investasi Perlengkapan dan Peralatan

No Jenis Peralatan Harga (Rp) Total (Rp)

1 Serokan 50.000 50.000

2 Jaring 60.000 900.000

3 Timbangan 500.000 500.000

4 Bak 25.000 125.000

5 Ph air 62.000 62.000

6 Pompa air 550.000 550.000

7 Mesin Aerator 1.060.000 3.180.000

8 Lampu 75.000 900.000
Jumlah 6.267.000

Sumber: Analisis Data Primer, 2024

SIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan di UPT Pelabuhan Perikanan Provinsi
Kalimantan Barat nilainya adalah 40% menggunakan alat tangkap ramah lingkungan dan 60%
menggunakan alat tangkap sangat ramah lingkungan. Berdasarkan hasil analisis finansial,
berkaitan dengan budidaya ikan nila secara bioflok layak untuk diusahakan ini bisa dilihat dari
besarnya biaya investasi dan biaya operasional dalam per tahun adalah sebesar Rp. 43.684.000
dan Rp. 61.565.000. Bersarnya NPV sebesar Rp. 28.149.890 besarnya Net B/ C ratio adalah 1,64%
dan besarnya IRR adalah sebesar 0,24% persen dan Lamanya waktu yang diperlukan untuk
mengembalikan modal atau investasi yang dihitung dalam payback period adalah selama 1
tahun, 6 bulan 7 hari.
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